
 

 

 



 

 

 

 



ABSTRAK 

Fatrisanty H. Adjiba. 2016. Faktor Yang Mempengaruhi Status Gizi Kurang Pada Anak 

Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Banggai Kabupaten Banggai Laut skripsi, Jurusan 

Kesehatan Masyarakat, Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. 

Pembimbing I Dr. Sunarto Kadir, Drs, M.Kes dan Pembimbing II Hj. Dian Saraswati S.Pd, 

M.Kes. 

Keadaan gizi kurang dan buruk dapat menurunkan daya tahan tubuh terhadap 

berbagai penyakit. Rumusan penelitian ini adalah faktor apakah yang mempengaruhi status 

gizi kurang pada anak balita di wilayah kerja Puskesmas Banggai Kabupaten Banggai Laut. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi status gizi kurang 

secara langsung dan tidak langsung pada anak balita di wilayah Puskesmas Banggai 

Kabupaten Banggai Laut secara simultan dan secara parsial. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan 

menggunakan teknik analisis jalur (path analysis). Analisis jalur digunakan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya baik pengaruh langsung maupun 

tidak langsung. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 113 orang dengan sampel sebanyak 

88 orang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor langsung dan faktor tidak langsung 

berpengaruh terhadap status gizi kurang pada anak balita secara simultan yang dibuktikan 

oleh nilai F sig. sebesar 0.000 < 0,05. Faktor langsung berpengaruh terhadap status gizi 

kurang pada anak balita secara parsial yang ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi beta 

sebesar 1.258. Serta faktor tidak langsung tidak berpengaruh terhadap status gizi kurang pada 

anak balita di wilayah Puskesmas Banggai Kabupaten Banggai Laut secara parsial yang 

ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi beta sebesar -0.429. 

Disimpulkan bahwa Faktor langsung dan tidak langsung berpengaruh terhadap status 

gizi kurang pada anak balita secara simultan dan faktor langsung berpengaruh terhadap status 

gizi kurang pada anak balita secara parsial. Diharapkan kepada pihak pelayanan kesehatan 

sebaiknya memberikan penyuluhan kesehatan kepada ibu-ibu yang memiliki balita untuk 

pemenuhan gizi dan melakukan upaya penanggulangan penyakit infeksi. 

Kata kunci : Status Gizi, Balita, Puskesmas 

 

 

 

 

 

 



 

 


